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Penelitian Tindakan Kelas siswa  yang disebabkan oleh minimnya
keterlibatan siswa serta metode pembelajaran

(PTK) . . .
yang masih konvensional. Metode penelitian
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, dengan tahapan perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Data
dikumpulkan melalui tes tertulis, observasi
aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model PBL mampu meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran serta meningkatkan
ketuntasan belajar secara individu dan klasikal.
Ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari
siklus I ke siklus II, dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran juga mengalami
peningkatan signifikan. Dengan demikian,
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri
067244 Medan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh penyampaian
materi oleh guru, tetapi juga dipengaruhi oleh minat dan keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Pada kenyataannya, banyak siswa di tingkat
sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam memahami materi Bahasa
Indonesia karena proses pembelajaran yang bersifat monoton dan berpusat
pada guru (teacher-centered). Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar
siswa adalah penggunaan metode konvensional yang kurang merangsang
daya pikir kritis dan rasa ingin tahu siswa.

Model Problem Based Learning (PBL) hadir sebagai salah satu alternatif
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. PBL menekankan pada
pemecahan masalah nyata yang dapat merangsang kemampuan berpikir
tingkat tinggi, kolaborasi, dan kemandirian siswa dalam membangun
pengetahuannya. Dalam PBL, siswa tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi aktif mengeksplorasi, menganalisis, dan menemukan solusi atas
masalah yang diberikan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Berdasarkan observasi awal di kelas IV SD Negeri 067244 Medan,
ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
masih belum mencapai standar yang ditetapkan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk menerapkan model Problem Based Learning (PBL) guna
meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada tema literasi keuangan
subtema membaca cerita. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di
sekolah dasar melalui pendekatan yang lebih aktif dan kontekstual.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di kelas IV SD
Negeri 067244 Medan, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia. Pertama, sebagian besar siswa
menunjukkan minat belajar yang rendah, ditandai dengan kurangnya
antusiasme dalam mengikuti pelajaran dan keengganan untuk terlibat aktif
dalam diskusi kelas. Kedua, metode pembelajaran yang digunakan oleh guru
masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered),
sehingga tidak memberikan ruang yang cukup bagi siswa untuk berpikir
kritis dan mengembangkan ide secara mandiri. Ketiga, hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. Hal ini terlihat dari rendahnya nilai
siswa pada evaluasi pembelajaran sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan
kontekstual agar siswa dapat lebih terlibat secara aktif dan hasil belajar dapat
meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Model yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada Kemmis dan McTaggart (dalam Hopkins, 2008), yang
mengembangkan PTK dalam empat tahapan siklus, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
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(reflecting). Penelitian ini dilakukan di kelas IV SD Negeri 067244 Medan pada
semester genap tahun ajaran 2024 /2025, dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 20 orang siswa.

Model pembelajaran yang diterapkan adalah Problem Based Learning
(PBL), sebuah pendekatan konstruktivistik yang menempatkan siswa sebagai
pusat pembelajaran dengan menggunakan masalah nyata sebagai konteks
untuk belajar. Menurut Arends (2008), PBL adalah model pembelajaran yang
memungkinkan siswa bekerja dengan masalah nyata untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan penting. Selain itu, PBL dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan pemecahan masalah. Dalam
penelitian ini, PBL diterapkan pada tema Literasi Keuangan dengan subtema
Membaca Cerita dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes
tertulis, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati
keterlibatan siswa dan guru selama proses pembelajaran menggunakan
lembar observasi terstruktur. Tes tertulis dilakukan dalam bentuk pretest
dan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
siklus. Dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan digunakan untuk
mendukung temuan data.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif dianalisis untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa melalui
perbandingan nilai pretest dan posttest, baik secara individu maupun
klasikal. Kriteria ketuntasan belajar ditetapkan minimal 75% siswa mencapai
nilai di atas KKM, sebagaimana dijelaskan oleh Trianto (2010) dalam
pembelajaran berbasis masalah. Sementara itu, data kualitatif berupa hasil
observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis secara deskriptif untuk
mengetahui efektivitas penerapan model PBL.

Keberhasilan tindakan ditandai dengan meningkatnya hasil belajar
siswa dan aktivitas belajar yang menunjukkan keterlibatan aktif, kolaboratif,
serta kepercayaan diri dalam menyampaikan ide. Penerapan PBL diharapkan
mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan siswa, sebagaimana ditekankan oleh Hmelo-Silver (2004) bahwa
PBL mampu mengembangkan keterampilan belajar sepanjang hayat melalui
penyelidikan berbasis masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 067244 Medan melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL). Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
dengan masing-masing siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi.

Pada tahap awal, dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Dari 20 siswa, hanya 7 siswa (35%) yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sementara 13 siswa (65%) belum
tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum
memahami materi secara optimal.
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Setelah tindakan pembelajaran menggunakan model PBL dilaksanakan
pada Siklus I, terjadi peningkatan hasil belajar. Hasil posttest siklus I
menunjukkan bahwa 11 siswa (55%) mencapai KKM, sedangkan 9 siswa
(45%) masih belum tuntas. Meskipun terjadi peningkatan, hasil ini belum
memenuhi indikator keberhasilan klasikal, yaitu minimal 75% siswa tuntas.

Perbaikan dilakukan pada Siklus II, dengan meningkatkan efektivitas
diskusi kelompok, penggunaan media visual yang lebih kontekstual, serta
penguatan bimbingan belajar. Hasil posttest siklus II menunjukkan
peningkatan signifikan, yakni 17 siswa (85%) telah mencapai KKM, sementara
hanya 3 siswa (15%) yang belum tuntas. Dengan demikian, indikator
keberhasilan penelitian telah tercapai pada siklus II.

Hasil Observasi Aktivitas Guru

Observasi aktivitas guru Dbertujuan menilai keterlaksanaan
pembelajaran dengan model PBL. Pada Siklus I, skor observasi guru adalah
30 dengan persentase 60%, yang termasuk dalam kategori “Cukup”. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar tahapan pembelajaran telah dilakukan,
namun masih terdapat kekurangan dalam pengelolaan waktu dan pemberian
motivasi kepada siswa.

Pada Siklus II, hasil observasi meningkat menjadi 43 dengan persentase
86%, tergolong “Sangat Baik”. Guru menunjukkan peningkatan dalam
mengelola pembelajaran, memberikan umpan balik, dan menciptakan
suasana kelas yang kondusif. Perbaikan ini berkontribusi langsung terhadap
peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi terhadap aktivitas siswa bertujuan mengetahui keterlibatan
mereka selama proses pembelajaran. Pada Siklus I, aktivitas siswa berada
dalam kategori “Cukup”, dengan skor 26 dan nilai 52. Masih terdapat
beberapa siswa yang kurang aktif dalam diskusi, belum fokus, dan cenderung
pasif saat pembelajaran berlangsung.

Setelah penerapan pembelajaran yang diperbaiki pada Siklus II, skor
aktivitas siswa meningkat menjadi 48 dengan nilai 88, yang termasuk dalam
kategori “Sangat Baik”. Siswa tampak lebih aktif berdiskusi, berani
mengemukakan pendapat, dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam
mengikuti setiap tahap pembelajaran berbasis masalah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia. Peningkatan jumlah siswa yang tuntas dari 35% pada pretest,
menjadi 55% pada siklus I, dan akhirnya 85% pada siklus II, membuktikan
bahwa PBL mendorong pemahaman yang lebih baik dan keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan teori Arends (2008) yang menyatakan bahwa
PBL mendorong siswa untuk aktif dalam menemukan dan membangun
pengetahuan melalui pemecahan masalah nyata. Selain itu, menurut Trianto
(2010), PBL tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi
juga menumbuhkan sikap kerja sama, kemandirian, dan rasa tanggung
jawab dalam belajar.
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Hasil observasi guru dan siswa juga menguatkan bahwa model PBL
menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, partisipatif, dan
bermakna. Aktivitas guru meningkat dari “cukup” menjadi “sangat baik”,
begitu pula aktivitas siswa dari “cukup aktif” menjadi “sangat aktif”. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL berperan penting dalam membentuk proses
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri
067244 Medan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan
dengan peningkatan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 70, dari 7 siswa (35%) pada pretest, menjadi 11 siswa
(55%) pada posttest siklus I, dan meningkat signifikan menjadi 17 siswa (85%)
pada posttest siklus II.

Selain itu, peningkatan juga terlihat pada aktivitas guru dan siswa.
Aktivitas guru meningkat dari kategori “Cukup” dengan skor 60% pada siklus
I menjadi “Sangat Baik” dengan skor 86% pada siklus II. Aktivitas siswa pun
mengalami perkembangan dari kategori “Cukup” dengan skor 52% pada
siklus I menjadi “Sangat Baik” dengan skor 88% pada siklus II. Hal ini
menunjukkan bahwa model PBL tidak hanya berdampak pada peningkatan
hasil belajar secara kognitif, tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi
aktif siswa dan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.

Dengan demikian, model Problem Based Learning efektif diterapkan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan hasil belajar di kelas IV sekolah dasar.
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